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Abstrak 
 

Sistem penguncian pintu yang diterapkan pada kampus menggunakan kunci manual, karena 
itu dibuatlah kunci yang lebih modern untuk meminimalisir banyaknya kunci pada ruangan. 
Pengaman pintu dapat dibuat lebih modern memanfaatkan Radio Frequency Identification / 
RFID berbasis Arduino Nano adalah untuk pengman pintu ruangan yang lebih efisien dan 
modern. Pengaman pintu ruangan ini mendeteksi / bekerja setelah menggunakan sensor  
RFID mendeteksi KTA (Kartu Tanda Anggota) yang didekatkan, maka otomatis akan 
mendeteksi KTA (Kartu Tanda Anggota) untuk mengontrol selenoid door lock, lalu pintu bisa 
terbuka dengan otomatis. Hasil penelitian pengaman pintu otomatis ini yaitu RFID apabila 
pendeteksi membaca kartu KTA pada jarak maksimal 3cm dan Arduino Nano sebagai alat 
proses dan pengendali dari sistem pengaman pintu otomatis, selenoid door lock untuk 
penggerak agar pintu bisa terkunci dan terbuka secara otomatis tanpa menggunakan kunci 
manual lagi. Ada beberapa metode yang dilakukan dalam merancang penguncian pintu 
otomatis, yaitu (1) analisis masalah (2) pengumpulan informasi (3) desain alat (4) pembuatan 
alat (5) uji coba alat (6) pengumpulan data (7) analisis data . Dalam pengujian pintu ruangan 
otomatis ini dapat beroprasi dengan baik dan efisien. 
 
Kata kunci: RFID, Pintu otomatis, Studio 
 

Abstract 
 

The locking of doors that apply to the campus using a manual key, because it creates more 
moderate keys to minimize the amount of locks the room. Door security can be made more 
modern on radio enhan cements identification / RFID based Arduino Nano is for the denial 
door more efficient and modern. The security door of this room detects after – work using 
sensor. RFID to detect nearby KTA automatically detecting KTA to control the 6559olenoid 
door lock. The results of this automatic door safety research are RFID if the detector reads 
the KTM card at a maximum distance of 3cm and Arduino Nano as a process tool and 
controller of the automatic door security system, solenoid door lock for driving so that the 
door can be locked and opened automatically without using a manual key again. Then the 
door will open automatically there’s a couple of todes done in designing an automatic door 
lock, which is (1) problem analysis (2) information collector (3) tool desser (4) tool – disposal 
(5) tool trial (6) data collection (7) data analysis. In testing the doors of the rooms can be 
operated properly and efficiently. 
 
Keywords : RFID, Automatic door, Studio 
 
PENDAHULUAN 

Pada zaman moderen ini sudah menggunakan berbagai alat yang canggih sehingga 
pengamanan pintu bisa di buat lebih modern, tanpa menggunakan penguncian manual 
lagi[1]. Menggunkan penguncian manual sering terjadi pencurian dan lupa mungunci pintu 
atau kunci terlalu banyak[2]. Karena ruangan ini berdekatan dengan ruangan kelas sehingga 
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banyaknya aktifitas mahasiswa dalam sistem pembelajaran  di khawtirkan tanpa adanya 
penguncian pintu otomatis dapat mengakibatkan pemakain ruangan podcast tidak sesuai 
prosedur dan terjadinya kehilangan alat-alat dalam ruangan podcast[3]. 

Pintu penguncian ruangan podcast ini sudah memanfaatkan Radio Frequency 
Identification / RFID berbasis Arduino Nano yang didukung dengan KTA (Kartu Tanda 
Anggota) dan tentunya menggunakan pengamanan yang tinggi sehingga dapat mengurangi 
dan meminimalisir terjadinya pemakain ruangan yang tidak sesuai prosedur dan terjadinya 
kehilangan alat-alat[4].  

Radio Frequency Identification adalah komponen elektronika yang sudah di 
tingkatkan lebih modern dari komponen yang pertama yairtu barcode, modifikasi RFID dan 
barcode terdapat pada scanning[5]. Jika menggunakan barcode secanning di lakukan 
otomatis, kartu KTA dan reader harus benar, jika  kartu KTA dan reader tidak dalam posisi 
yang benar maka kartu KTA tidak bisa dibaca oleh reader, sedangkan RFID cukup 
mendekatkan kartu KTA maka reader otomatis akan membaca kartu KTA[6]. Data tersebut 
diolah melalui mikrokontroler Atmega 328 yang penggeraknya berupa solenoid sebagai 
penguncinya[7]. 

Sehingga penguncian menggunakan sensor RFID  bisa lebih efisien dan keamananya 
lebih terjaga dari pada menggunakan sistem penguncian manual[8]. Penguncian otomatis 
akan terlihat lebih modern karena pada zaman saat peralatan elektronik semakin canggih[9]. 
Tidak kalah juga dengan sistem keamanan pada ruangan podcast yang sudah 
menggunakan penguncian otomatis yang berbasis sensor RFID[10]. 
 
 
METODE 
Metode penelitian ini merupakan sebuah percobaan[11]. Langkah - langkah dari metode 
percobaan ini ditampilkan pada Gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gamabar 1. Metode Penelitian 
1. Analisis Masalah 

Langkah awal pada penelitian ini yaitu menganalisis masalah yang ada pada pengaman 
pintu otomatis. Akan terdapat suatu kendala jika ada permasalahan pada sebuah 
penelitian. 

2. Pengumpulan Informasi 
Langkah berikutnya yaitu mengumpulkan informasi. Pengumpulan informasi adalah 
mengumpulkan informasi yang terdapat pemecahan masalah yang telah ditemukan pada 
suatu tujuan yang akan di teliti. 

3. Perancangan Alat 
Perancangan alat yaitu mempertimbangkan sebuah alat untuk mencangkup rancangan 
pada sebuah penelitian yang akan  dikerjakan. 

4. Pembuatan Alat 
Pembuatan alat yaitu membuat alat yang akan dikembangkan pada sebuah penelitian. 

5. Uji Coba Alat 
Uji coba alat yaitu menguji alat yang akan ditingkatkan dengan variasi pengujian 
komponen yang telah terpasang. 

6. Pengumpulan Data 

Analisis 

Masalah Pengumpula
n Informasi 

 Perancangan 

Alat 

Pembuatan 

Alat 

Uji Coba Alat 
Pengumpula

n Data 

Uji Coba 

Akhir 
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Pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk mengumpulkan informasi 
permasalahan data-data pada sebuah penelitian. 

7. Uji Coba Akhir 
Uji coba akhir yaitu mecoba ulang alat yang di teliti apakah sudah berfungsi dengan baik 
atau belum. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menerapkan metode beberapa langkah proses penelitian. Hasil dari 
langkah - langkah penelitian sebagai berikut : 
1. Analisis Masalah 

Permasalahan yang ditemukan pada penelitian ini kurangnya sistem pengaman pada 
pintu ruangan, juga perlu banyak kunci untuk ruangan kampus sehingga menjadi kurang 
efisien. Menggunakan sitem penguncian manual juga masih banyak terjadinya pencurian. 
Sehingga dalam penelitian ini bisa mencegah terjadinya hal-hal yang tidak di inginkan. 

2. Pengumpulan Informasi 
Pengempulan informasi yang mencari hal-hal pembutan pengaman pintu otomatis yang 
menggunakan sensor RFID berbasis Arduino Nano dan Selenoid Door Lock. 

3.  Perancangan Alat 
Pengaman pintu otomatis ini merupakan sebuah rangkaian yang dirancang untuk 
meningkatkan kemanan pada ruangan yang terdapat barang-barang berharga. 
Pengaman otomatis ini menggunakan sebuah sensor RFID yang berbasis mikrokontroler 
ATmega 328 sebagai pengendali, solenoid door look sebagai motorik. Blok diagram alat 
ini disajikan pada Gambar 2. 

 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Block Diagram Pengaman Pintu Otomatis 

 
Cara kerja pengaman otomatis ini yaitu RFID apabila pendeteksi membaca kartu 

KTM pada jarak maksimal 3cm dan Arduino Nano sebagai alat proses dan pengendali dari 
sistem pengaman pintu otomatis, selenoid door lock untuk penggerak agar pintu bisa 
terkunci dan terbuka secara otomatis tanpa menggunakan kunci manual lagi. Langkah 
penggunaan pengaman  pintu otomatis ini ditampilkan pada Gambar 3. 
 
 
 
 
 
       Objek 

 
 

Gambar 3. Perancangan Proses Pengaman Pintu Otomatis 
 
a. Pembuatan Alat 

Pembuatan alat ini mencakup hardware dan software. langkah pembuatan pengaman 
pintu otomatis ini membutuhkan alat dan bahan. Alat yang dibutuhkan disajikan pada 
Tabel 1. 
 

Tabel 1. Alat Dibutuhkan Membuat Pengaman Pintu Otomatis. 

Listrik 

Sensor 

RFID 

Selenoid 

Door Lock 

Mikrokontroler 
ATmega 328 

 

Arduino 
Nano 

Sensor 

RFID 
Selenoid 

Lock 

Door 



SSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 6559-6566 
Volume 5 Nomor 3 Tahun 2021 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 6562 

 

No Nama Jumlah 

1 Komputer 1 

2 Cutter 1 

3 Gergaji 1 

4 Solder 1 

5 Penggaris 1 

6 Pensil 1 

 
 Bahan yang dibutuhkan disajikan pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Bahan yang Diperlukan Penagaman Pintu Otomatis 
 

No Nama Deskripsi Jumlah 

1 Sensor RFID Sebagai Pendeteksi 
Objek 

2 

2 Arduino Nano ATmega 
328 

Sebagai Pengendali 2 

3 Selenoid Door Lock Sebagai Penggerak 1 

4 Lcd Untuk menampilkan 
data pada layar 

1 

5 Buzzer Sebagai indicator 
suara 

1 

6 Kabel Menghubungkan arus 
listrik 

5 m 

7 Relay 1 channel Sebagai saklar 1 

8 Resistor 220 ohm Sebagai penghambat 
arus 

2 

9 Kabel Jumper Sebagai penghubung 
rangkain 

1 pack 

10 Pcb Sebagai dudukan 
rangkaian 

2 

11 Lem G Sebagai perekat 1 

12 Akrilik Sebagai casing 20x20 cm 

13 Module Power Supply Sebagai penyuplai 
tegangan 

1 

 
Hardware merupakan rangkaian elektronik alat. Rangkaian elektronika pengaman pintu 
otomatis ditampilkan pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Rangkaian Pengaman Pintu Otomatis 

 
Pada  Gambar 4,posisi pin Arduino ditampilkan pada Tabel 3. 
 

No Komponen Pin 
Arduino 

Keterangan 

1. SENSOR RFID D12 
D11 
D10 
D9 
D13 
GND 
 
 
 
3.3 V 

Dihubungkan pada pin rfid 
MISO 
Dihubungkan pada pin rfid 
MOSI 
Dihubungkan pada pin rfid SDA 
Dihubungkan pada pin rfid RST 
Dihubungkan pada pin rfid SCK 
Dihubungkan ke pin rfid GND 
lalu diparalelkan ke Buzzer dan 
pin GND dengan COM 
(Common) pada Relay  
Dihubungkan pada pin rfid 3.3v 
dan diparalelkan ke VCC pada 
Relay 

2. SELENOID 
DOOR LOCK 
 
 

 Dihubungkan pada NC 
(Normally Close) pada Relay 

 
Software merupakan pembuatan pengaman pintu otomais berdasarkan bahasa 
pemrograman. Flow chart pengaman pintu otomatis disajikan pada. 
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 Tidak 
 
 
 Ya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Flowchart Cara Kerja Pengaman Pintu Otomatis 
 
Hasil rangkaian alat yang telah ditingkatkan, ditampilkan pada Gambar 6. 
 

  
 
 
 

Gamabar 6. Pengaman Pintu Otomatis 

 
b. Uji Coba Alat 

Uji coba alat ini merupakan uji coba sensor RFID,mikrokontroler ATmega 328, dan  
Selenoid door lock apakah sudah berfungsi dengan baik atau tidak. Hasil uji coba alat 
ditampilkan pada Tabel 4. 

 
 
 
 
 

START 

1. Inisialisasi Mikrokontro 

2. RFID reader scan KTA 

KTA 
Sesuai 

(Valid) 

1. Relai Aktif 

2. Selenoid on 

Pintu Terbuka 

(Delay 1detik) 

Pintu 

Terbuka(Delay 

1detik) 

Selenoid Off 

(Pengunci 

tertutup) 

Pintu 

Terbuka(Delay 

1detik) 

END 
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Tabel 4. Jarak Uji Coba Produk 

No Jarak Sensor Kondisi Selenoid Door Lock Waktu Respon 

1 0,5 cm Terdetek 1 Detik 

2 1 cm Terdetek 1 Detik 

3 2 cm Terdetek 1 Detik 

4 3 cm Terdetek 1 Detik 

5 4 cm Tidak Terdetek - 

 
 

Berdasarkan Tabel 4, jarak sensor RFID dapat membaca teg / kartu KTA (Kartu Tanda 
Anggota) maksimal 3cm, otomatis mikrokontroler ATmega 328 akan membaca data, sebagai 
penggerak Selenoid door lock akan merspon dengan kecepatan 1 deitk. Untuk batas 
penggunaan KTA (Kartu Tanda Anggota) dalam satu sensor hanya menggunakan satu 
kartu, jika bisa lebih tergantung pada pemrogaman sensor tersebut. 
c. Pengumpulan Data 

Ada beberapa pengumpulan data yang dilakukan sebagai berikut : 
1. Data sensor RFID 

Pengumpulan data RFID untuk mengetahui kecepatan membaca sensor RFID pada 
kartu teg / KTA serta jarak maksimal sensor RFID ini dapat membaca kartu teg / KTA 
(Kartu Tanda Anggota). Dilakukan dengan menggunakan stopwatch untuk menghitung 
kecepatan dan penggaris untuk mengukur jarak. 

2. Data Karakteristik Komponen 
Pengumpulan data ini bertujuan untuk mengetahui apakah komponen pendukung 
berupa ,Lcd,Buzzer, dan Tegangan Relay berfungsi dengan baik. 

d. Uji Coba Akhir 
Uji coba akhir pengaman pintu otomatis ini dengan komponen – komponen yang telah di 
rangkai menjadi sebuah penelitian tentang pengaman pintu otomatis ini berfungsi dengan 
sangat baik. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil perancangan dan pembuatan alat pengaman pintu otomatis yang 
telah dilakukan. Maka ada beberapa kesimpulan diantaranya sebagai berikut : 
1. Perancangan Alat Pengaman Pintu Otomatis menggunakan sensor RFID berbasis 

mikrokontroler ATmega 328 dan sebagai pengerak Selenoid Door Lock berfungsi 
dengan baik. 

2. RFID dapat membaca semua kartu seperti e-KTP dan kartu yang terdapat chip tetapi 
dalam data mikrokontroler ATmega 328 hanya menggunakan 2 kartu saja yaitu 
menggunakan KTA(Kartu Tanda Anggota) yang telah terdaftar pada mikrokontroler 
ATmega 328 sehingga akan lebih aman. 

3. Alat Pengaman Pintu Otomatis ini dapat memudahkan dalam mengontrol ruangan 
sehingga dapat meminimalisir angka pencurian. 

 
UCAPAN TERIMA KASIH 

Jika ada, ucapan terimakasih ditujukan kepada institusi resmi atau perorangan 
sebagai penyandang dana atau telah memberikan kontribusi lain dalam penelitian. Ucapan 
terimakasih dilengkapi dengan nomor surat kontrak penelitian. 
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